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Abstract

This research aims to design and develop a decision support system for selecting beach tourism destinations in East
Kalimantan using the Simple Additive Weighting (SAW) method. Tourism is a strategic sector in national development, and
the relocation of the capital city to East Kalimantan in 2024 is expected to increase the interest of tourists to visit the region.
Beach tourism is one of the popular destinations for both local and foreign tourists. The decision support system utilizes the
SAW method to assist tourists in choosing beach tourism destinations that align with their preferences and needs. The SAW
method applies computer science to make semi-structured or unstructured assessments based on data, models, and
knowledge. It is easy to use and allows for visualizing the weighting and calculations based on predefined criteria.

Keywords: Decision Support System, Beach Tourism Destinations, East Kalimantan, Simple Additive Weighting (SAW).
Traveler.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah sistem pendukung keputusan untuk pemilihan objek wisata
pantai di Kalimantan Timur menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Pariwisata merupakan sektor strategis
dalam pembangunan nasional, dan pemindahan ibu kota negara ke Kalimantan Timur pada tahun 2024 diharapkan akan
meningkatkan minat wisatawan untuk mengunjungi wilayah tersebut. Wisata pantai merupakan salah satu destinasi yang
diminati baik oleh wisatawan lokal maupun asing. Sistem pendukung keputusan ini menggunakan metode SAW untuk
membantu wisatawan dalam memilih objek wisata pantai yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan mereka. Metode
SAW menerapkan ilmu komputer untuk membuat penilaian semi-terstruktur atau tidak terstruktur berdasarkan data, model,
dan pengetahuan. Metode ini mudah digunakan dan memungkinkan visualisasi hasil pembobotan dan perhitungan
berdasarkan kriteria yang ditentukan.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Objek Wisata Pantai, Kalimantan Timur, Simple Additive Weighting,
Wisatawan

1. Pendahuluan

Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang dapat dimanfaatkan untuk pembangunan kepariwisataan
sebagai bagian dalam pembangunan Nasional. Selain itu Pariwisata sendiri berdampak sangat luas dalam
mendorong pengembangan ekonomi dimana upaya yang dilakukan adalah seperti pelestarian sumber daya alam,
lingkungan serta kehidupan sosial budaya masyarakat sekitar. Pariwisata juga berperan penting dalam
membangun perekonomian Indonesia khususnya sebagai penghasil devisa Negara dimana Pariwisata dapat
menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pertumbuhan industri wisata, oleh karena itu dapat memicu
pertumbuhan Ekonomi serta dapat mendorong pengembangan sektor wisata dalam upaya memperkenalkan
wilayah-wilayah yang memiliki potensi sebagai objek wisata baik kepada wisatawan lokal maupun wisatawan
asing. (Yakup & Haryanto, 2021)

Fase pemindahan ibu kota Negara akan dilakukan tahun 2024 mendatang yaitu pemindahan Istana Negara
bersama 4 Kementerian. Dari hal tersebut tentunya akan menjadi salah satu factor yang akan mendorong
wisatawan yang untuk berkunjung ke Kalimantan Timur selain itu hal ini juga menjadi peluang untuk
memperkenalkan objek-objek wisata yang ada di Kalimantan Timur. (Hamdana et al., 2023)



Kalimantan Timur atau yang sering kita dengar dengan sebutan “Benua Etam” merupakan salah satu wilayah
yang memiliki banyak destinasi wisata yang beragam, dimana salah satu objek wisata yang dikembangkan oleh
PemProv adalah wisata pantai, hal tersebut dikarenakan adanya potensi besar pada objek-objek wisata tersebut
(Fauziah, 2016).

Keindahan pantai yang ada di Kalimantan Timur juga tidak kalah dengan pantai lainnya, kita disuguhkan
pemandangan pantai yang masih terjaga keastriannya sehingga menimbulkan suasana khas yang nyaman dan
cocok untuk dijadikan sebagai pelepas penat atau tempat untuk berlibur. Maka tak heran wisata pantai menjadi
salah satu destinasi wisata yang sangat diminati baik wisatawan lokal maupun wisatawan asing (Fauziah, 2016).

Sistem Pendukung Keputusan sangat berguna bagi wisatawan yang membutuhkan informasi yang diperlukan
untuk membantu dalam memilih wisata pantai sesuai dengan keinginan dan kebutuhan wisatawan. Sistem
pendukung keputusan (SPK) menerapkan ilmu komputer untuk membuat penilaian semi-terstruktur atau tidak
terstruktur dengan menggunakan data, model, dan pengetahuan. Selain itu, diperlukan teknik dalam proses
pengambilan keputusan, dimana peneliti menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW), metode ini
sangat mudah untuk memvisualisasikan hasil pembobotan dan penghitungan berdasarkan pada kriteria. Selain
itu, perhitungannya mudah dan membuat pengujian berbagai skenario juga menjadi cepat dan sederhana (Ikmah,
2018).

Pada Penelitian sebelumnya, "Penentuan tempat wisata di Purworejo bisa dilakukan dengan Metode Simple
Additive Weighting (SAW), yang memanfaatkan sejumlah kriteria. Setelah proses analisis selesai, metode SAW
mampu menentukan alternatif terbaik untuk pemilihan tempat wisata dengan lebih efisien" (Ikmah, 2018).
Penelitian lain sebelumnya menghasilkan “1) Dalam mengevaluasi rekomendasi tempat belanja di Batam,
Metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat diterapkan. 2) Proses evaluasi ini melibatkan tiga langkah,
yaitu normalisasi matriks keputusan X, penentuan bobot vektor w untuk setiap kriteria, dan perhitungan skor
rangking untuk setiap alternatif. 3) Alternatif terbaik, dengan nilai rangking tertinggi, adalah alternatif A4 yang
merupakan Nagoya Hill dengan nilai 1.00000. 4) Sistem pendukung keputusan ini membantu wisatawan dalam
menentukan tempat belanja yang sesuai dengan preferensi mereka di Batam" (Chinoi & Meiriza, 2021).
Kemudian penelitian sebelumnya didapatkan kesimpulan bahwa "Metode Simple Additive Weighting (SAW)
yang diaplikasikan dalam sistem pendukung keputusan dapat memberikan bantuan bagi calon wisatawan yang
hendak mengunjungi Aceh dalam memilih objek wisata terbaik yang ingin mereka kunjungi. Data yang terdapat
dalam penelitian ini bersifat fleksibel, memungkinkan perubahan baik pada kriteria maupun subkriteria sesuai
kebutuhan pengguna sistem. Kriteria jarak dan biaya memainkan peran utama dalam menentukan alternatif objek
wisata di Aceh. Hasil evaluasi seluruh alternatif dan kriteria dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa Masjid
Raya Baiturrahman memuncaki sebagai alternatif objek wisata terbaik di Aceh dengan total nilai preferensi
sebesar 3. Metode SAW terbukti sebagai pendekatan yang praktis dan efektif dalam melakukan perhitungan
untuk memberikan rekomendasi objek wisata di Aceh. Hal ini memudahkan calon wisatawan dalam menemukan
objek wisata yang sesuai dengan kriteria dan keinginan mereka. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
menggabungkan metode lain dan meningkatkan akurasi data yang digunakan dengan menghitung tingkat
keakuratan" (Sukiakhy & Jummi, 2021).

Maka dengan dengan latar belakang penelitian ini peneliti membuat sisitem pendukung keputusan pemilihan
objek wisata pantai di Kalimantan Timur menggunakan metode SAW.

Rumusan Masalah

Bagaimana Merancang dan Membangun Sebuah Sistem yang Dapat Mendukung Pengambilan Keputusan
dalam Pemilihan Tempat Wisata Menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) ?

Tujuan Penelitian

Untuk membangun sistem pendukung keputusan pemilihan objek wisata pantai di Kalimantan Timur
Menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW)

Batasan Masalah
1. Sistem Pendukung Keputusan pemilihan objek wisata ini hanya membangun rancangan dalam pendukung
keputusan pemilihan objek wisata pantai sebanyak 5 pantai tiap daerah di Kalimantan Timur.

2. Metode yang digunakan untuk melakukan perhitungan dalam menentukan keputusan adalah metode SAW
(Simple Additive Weighting )

Manfaat Penelitian

Dari Rumusan, Batasan dan Tujuan diatas, diharapkan bisa memberi kemudahan yang dapat membantu
pengambil keputusan untuk wisatawan yang akan berkunjung ke objek wisata pantai yang ada pada Kalimantan
Timur.



Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan bagian integral dari sistem informasi berbasis komputer,
termasuk yang berbasis pengetahuan, yang digunakan untuk memberikan dukungan dalam pengambilan
keputusan di suatu organisasi atau perusahaan. SPK adalah sistem informasi yang memiliki sifat fleksibel,
interaktif, dapat diadaptasi, dan dapat dikembangkan untuk menyediakan informasi, melakukan permodelan, dan
memanipulasi data. Sistem ini mampu menghasilkan berbagai alternatif keputusan dan jawaban, membantu
manajemen dalam menangani berbagai permasalahan yang bersifat tidak terstruktur (Santoso, 2016).

2. Metode

A. Simple Additive Weighting (SAW)

Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu metode dalam Fuzzy Multiple Attribute Decision
Making (FMADM) yang dapat menangani permasalahan multiple attribute decision making dengan cara
memberikan bobot pada setiap kriteria dan alternatif, menghasilkan nilai referensi yang akurat. Metode ini
melibatkan perhitungan yang mempertimbangkan bobot dari berbagai jenis kriteria, yang kemudian digunakan
untuk menentukan keputusan akhir. Pendekatan perhitungan SAW ini juga mempertimbangkan kriteria yang
sesuai berdasarkan data yang relevan.

Langkah-langkah dari metode SAW adalah:

[1]  Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu C.

[2]  Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

[3] Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (C), kemudian melakukan normalisasi matriks
berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R.
[4] Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi
R dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (A) sebagai
solusi.

Pada metode ini diperlukan proses normalisasi matriks keputusan (X) pada suatu skala yang dapat
dibandingkan dengan seluruh rating yang ada, seperti ditunjukan pada persamaan 1 :

Maﬁ—‘;(” jika j adalah atribut keuntungan (benefit)

le .....(1)

Mlxn—ju jika j adalah atribut biaya (cost)

Keterangan :

R;j =Nilai rating kinerja ternormalisasi

Xij = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria
Max X;; = Nilai terbesar dari setiap kriteria

Min x;; = Nilai terkecil dari setiap kriteria

Benefit = Jika nilai terbesar adalah terbaik

Cost = jika nlai terkecil adalah terbaik

Dimana Rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternative A, pada atribut Cj; i=1,2,. ., m dan j=1,2,. .,n.
Nilai prefensi (yang paling utama) untuk setiap alternatie (Vi) digunakan persamaan 2 :

Vi X1 Wiry oo 2)
Keterangan :
Vi =rangking untuk setiap alternative
Wj = nilai bobot dari setiap kriteria
Rij = nilai rating kinerja ternormalisasi
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternative Ai lebih terpilih.
2.2 Pengumpulan Data



Data yang didapatkan merupakan data skunder dan primer yang bersumber dari 1). Dinas Provinsi
Kalimantan Timur, 2). Google Maps, 3). Buku atau artikel terkait, 4). Pengamatan langsung dan 5). Kuesioner
atau angket.

[1]Studi Pustaka

Mengkaji serta menelaah buku-buku, artikel, catatan dan lain-lain yang berisi atau berkaitan dengan objek
wisata pantai yang ada di Kalimantan Timur

[2]Angket

Adapun pertanyaan atau pernyataan yang dimasukan kedalam kuesioner merupakan sebuah kriteria acuan
dari masalah yang diselesaikan seperti data tentang jarak, biaya, ulasan dan lain-lain Waktu dan Tempat
Penelitian

2.3 Waktu dan Tempat Penelitian
[1] Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu satu semester, yang mulai sejak akhir Februari 2023 hingga
Juni 2023.

[2] Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di Provinsi Kalimantan Timur
2.4 Penggunaan Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Penelitian ini menggunakan Simple Additive Weighting (SAW) yang merupakan salah satu metode yang
dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah Multiple Attribute Decision Making (MADM). Metode ini
digunakan sebagai prosedur untuk menentukan keputusan dalam pemilihan objek wisata pantai. Langkah-
langkah penyelesaian metode tersebut adalah:

[1] Menentukan kriterria-kriteria yang akan menjadi acuan dalam pengambilan keputusan

(2]
[3] Menambahkan bobot setiap kriteria dan menetapkan sifat cost dan benefit pada kriteria
[4] Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria
[5] Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria
[6] Menormalisasikan matriks keputusan
[7] Perangkingan untuk memperoleh hasil akhir

Adapun tahapan untuk menyelesaikan metode SAW seperti pada gambar berikut:

Menentukan Kriteria Acuan

! l

Memasukan setiap data dari tiap Menambahkan bobot setiap kriteria

\riteria padatiap alternatif dan menetapkansifat cost dan

benefit disetiap kriteria

l

I Membuat matriks keputusan l

l

I Normalisasi matriks keputusan l

l

Mengalikan matriks keputusan
dengan bobot kriteria

Gambar 1 Flowchart Tahapan Metode SAW
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Gambar 3 Diagram Aktivitas Halaman Login User(Admin)

data pantai user (pengguna)
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data pantai berhasil
ditampilkan

pantai

data

Gambar 4 Diagram Aktivitas Halaman Data Pantai User(Pengguna)
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Gambar 5 Diagram Aktivitas Halaman Alternatif User(Admin)
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Gambar 6 Diagram Aktivitas Halaman Kriteria User(Admin) dan User(Pengguna)

Denilaian user (admin) sistem

data alternatl
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penilaian berhasil
ditambahkan

Gambar 7 Diagram Aktivitas Halaman Penilaian User(Admin)



perangkingan user (pengguna) sistem

pengguna mengkiik
menu rangking

perhitung rangking
berhasil ditampilkan

hasil
perhitungan

Gambar 8 Diagram Aktivitas Halaman Rangking User(Pengguna)

logout user {admin) sistem

admin mengklik
enu logout

sistem logout

bethasil lngout

Gambar 9 Diagram Aktivitas Halaman Logout User(Admin)

3. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil

Apa saja Informasi tempat wisata yang menjadi pertimbangan anda saat anda akan
berkunjung? (jawaban boleh lebih dari satu)
43 jawaban

Harga Tiket Masuk 30 (69,8%)

Fasilitas 31(72,1%)
Keamanan 31(72,1%)
Kebersihan 32 (74,4%)
Keindahan 32 (74,4%)

0 10 20 30 40

Gambar 10 Informasi Acuan Kriteria

Pada pertanyaan kelima pada angket diatas maka didapatkan hasil dari masing-massing informasi yang
dijadikan pertimbangan pada saat akan mengunjungi wisata pantai. Dari informasi tersebut maka didapatkan
Kriteria untuk menentukan pemilihan wisata pantai terbaik yaitu:

[1] Harga Tiket Masuk
[2] Fasilitas

[3] Keindahan

[4] Kebersihan

[5] Keamanan

a. Tabel Kriteria

Setelah mengumpulkan data untuk menentukan kriteria yang akan digunakan pada sistem, selanjutnya membuat
Tabeluntuk memisahkan data masing masing kriteria.

Tabel 1 Kriteria



Kode Kriteria Bobot Atribut
Cl Harga Tiket Masuk 0,14% Cost
C2 Fasilitas 0,19% Benefit
C3 Keindahan 0,19% Benefit
C4 Kebersihan 0,24% Benefit
C5 Keamanan 0,24% Benefit

Pada Tabelsetiap kriteria diberikan kode, bobot dan atribut. Untuk kriteria Harga Tiket Masuk diberikan
kode C1 dengan bobot 14% yang memiliki atribut cost, kriteria Fasilitas diberikan kode C2 dengan bobot 19%
yang memiliki atribut benefit, kriteria Keindahab diberikan kode C3 dengan bobot 19% yang memiliki atribut
benefit, kriteria Fasilitas diberikan kode C4 dengan bobot 24% yang memiliki atribut benefit, dan kriteria

Fasilitas diberikan kode C5 dengan bobot 24% yang memiliki atribut benefit.

Tabel 2 Bilangan Fuzzy

Bobot Linguistik Keterangan
1 SR Sangat Rendah
2 R Rendah
3 S Sedang
4 T Tinggi
5 ST Sangat Tinggi

Tabel 3 Kriteria Harga Tiket Masuk

Harga Tiket Masuk
Harga Keterangan Nilai
Gratis Sangat Murah 5
Cl Rp. 5.000 —20.000 Murah 4
Rp. 21.000 - 35.000 Sedang 3
Rp. 36.000 — 50.000 Mahal 2
Rp. >50.000 Sangat Mahal 1
Tabel 4 Kriteria Fasilitas
Fasilitas
Jumlah Keterangan Nilai
C2 1 Sangat Sedikit 1
2 Sedikit 2
3 Sedang 3
4 Banyak 4




b. Data Alternatif

>5

Sangat Banyak

Tabel 5 Kriteria Keindahan

Keindahan
Keterangan Nilai
C3 Sangat Indah 5
Cukup Indah 3
Kurang Indah 1
Tabel 6 Kriteria Kebersihan
Kebersihan
Keterangan Nilai
C3 Sangat bersih 5
Cukup Bersih 3
Kurang bersih 1
Tabel 7 Kriteria Keamanan
Keamanan
Keterangan Nilai
C5 Sangat Aman 5
Cukup Aman 3
Tidak Aman 1
Tabel 8 Data Alternatif
Kode Alternatif Nama Alternatif
Al Manggar Segarasari
A2 Banuapatra
A3 Melawai
A4 Lamaru
A5 Kemala
A6 Biduk-Biduk
A7 Talisay
A8 Pasir Mayang
A9 Tanjung Jumlai
Al10 Nipah-Nipah
All Teluk Adang
Al2 Pesisir Pantai Waru




Kode Alternatif Nama Alternatif
Al3 Sekerat
Al4 Teluk Lombok
AlS Tanjung Bara Aquatic
Al6 Kenyamukan
Al7 Jepu-Jepu
Al8 Ambalat
Al9 Tanah Merah
A20 Biru
A21 Rapak Lama
A22 Tanjung Harapan

¢. Perhitungan

Tabel 9 Matrix Perhitungan Excel

matrix sistem pendukung keputusan pemilihan wisata pantai menggunakan metode SAW
harga fasilitas | keindahan | kebersihan keamanan
data alternatif
cost benefit benefit benefit

Manggar Segarasari 2 5 3 3 3
Banuapatra 1 5 5 3 3
Melawai 2 5 3 3 3
Lamaru 3 5 5 5 3
Kemala 2 5 3 3 3
Biduk-biduk 2 5 5 5 3
Talisay 2 5 3 3 3
Pasir Mayang 1 5 3 3 3
Tanjung Jumlai 1 5 3 3 3
Nipah-nipah 1 5 3 3 3
Teluk Adang 1 5 3 3 3
Amal Penajam 2 5 3 3 5
Sekerat 1 5 3 3 3
Teluk Lombok 1 5 5 3 3
Tanjung Bara Aquatic 3 5 5 3 5
Kenyamukan 2 5 3 1 3
Jepu-jepu 2 5 5 5 3
Ambalat 2 5 5 3 3
Tanah Merah 1 5 5 3 1
Biru 3 5 3 3 3
Rapak Lama 2 5 3 3 3
Tanjung harapan 2 5 3 5 1

Tabeldiatas merupakan hasil pembobotan dari data alternatif pantai.




Tabel 10 Normalisasi Perhitungan Excel

normalisasi
data alternatif C1 C2 C3 C4 C5

14% 19% | 19% | 24% | 24%
Al 0,5 1 0,6 0,6 0,6
A2 1 1 1 0,6 0,6
A3 0,5 1 0,6 0,6 0,6
A4 0,333333 1 1 1 0,6
AS 0,5 1 0,6 0,6 0,6
A6 0,5 1 1 1 0,6
A7 0,5 1 0,6 0,6 0,6
A8 1 1 0,6 0,6 0,6
A9 1 1 0,6 0,6 0,6
Al0 1 1 0,6 0,6 0,6
All 1 1 0,6 0,6 0,6
Al2 0,5 1 0,6 0,6 1
Al3 1 1 0,6 0,6 0,6
Al4 1 1 1 0,6 0,6
AlS 0,333333 1 1 0,6 1
Al6 0,5 1 0,6 0,2 0,6
Al7 0,5 1 1 1 0,6
Al8 0,5 1 1 0,6 0,6
Al 1 1 1 0,6 0,2
A20 0,333333 1 0,6 0,6 0,6
A21 0,5 1 0,6 0,6 0,6
A22 0,5 1 0,6 1 0,2

Tabeldiatas merupakan Tabeldari hasil normalisasi matrix, dimana setelah didapatkan hasil normalisasi

selanjutnya akan dilakukan perkalian dari normalisasi alternatif dengan bobot kriteria yang sudah dimasukan.

Tabel 11 Preferensi dan Rangking Perhitungan Excel

menghitung nilai preferensi dan perangkingan
alternatif C1 C2 C3 C4 C5 hasil ranking
Al 0,07 0,19 ] 0,114 ] 0,144 | 0,144 0,662 15
A2 0,14 ] 0,19 0,19 ] 0,144 | 0,144 0,808 4
A3 0,07 0,19 ] 0,114 | 0,144 | 0,144 0,662 15
A4 0,046667 | 0,19 0,19 0,24 | 0,144 | 0,810667 3
A5 0,07 0,19 ] 0,114 ] 0,144 | 0,144 0,662 15
A6 0,07 ] 0,19 0,19 0,24 | 0,144 0,834 1




A7 0,07 ] 0,19 | 0,114 | 0,144 | 0,144 0,662 15
A8 0,14 | 0,19 | 0,114 | 0,144 | 0,144 0,732 9
A9 0,141 0,19 | 0,114 | 0,144 | 0,144 0,732 9
Al0Q 0,14 | 0,19 | 0,114 | 0,144 | 0,144 0,732 9
All 0,141 0,19 | 0,114 | 0,144 | 0,144 0,732 9
Al2 0,07 0,19 ] 0,114 | 0,144 0,24 0,662 15
Al3 0,141 0,19 | 0,114 | 0,144 | 0,144 0,732 9
Al4 0,14 | 0,19 0,19 | 0,144 | 0,144 0,808 4
AlS 0,046667 | 0,19 0,19 | 0,144 0,24 | 0,714667 14
Al6 0,07 0,19 0,114 | 0,048 | 0,144 0,566 22
Al7 0,07 | 0,19 0,19 0,24 | 0,144 0,834 1
Al8 0,07 | 0,19 0,19 | 0,144 | 0,144 0,738 8
Al9 0,14 | 0,19 0,19 | 0,144 | 0,048 0,808 4
A20 0,046667 | 0,19 | 0,114 | 0,144 | 0,144 | 0,638667 21
A21 0,07 0,19 0,114 | 0,144 | 0,144 0,662 15
A22 0,07 ] 0,19 | 0,114 0,24 | 0,048 0,758 7

Tabel diatas merupakan nilai preferensi dan perangkingan dimana alternatif A6 yaitu pantai Biduk-
Biduk dan A 17 yaitu pantai Jepu-Jepu mendapat kan peringkat pertama dengan nilai 0,83 yang diikuti dengan
alternatif A4 yaitu pantai Lamaru dengan nilai 0,81.

d. Implementasi Sistem
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B. PEMBAHASAN

a. Deskripsi Data

Data yang dikumpulkan meliputi informasi tentang objek wisata pantai di Kalimantan Timur, seperti harga
tiket masuk, fasilitas, keindahan, kebersihan, keamanan dan faktor lain yang relevan dalam pemilihan objek
wisata. Selain itu, data juga mencakup preferensi pengunjung terhadap faktor-faktor tersebut dalam bentuk skala
penilaian atau peringkat.
b. Membangun Sistem

Dalam penelitian ini, sistem yang dibangun menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW).

Pertama, dilakukan normalisasi data untuk mengubah skala penilaian menjadi angka antara 0 hingga 1.
Kemudian, bobot relatif dari setiap kriteria ditentukan melalui proses perankingan berdasarkan tanggapan dari
responden atau pengunjung. Selanjutnya, dilakukan perhitungan skor akhir untuk setiap objek wisata pantai
dengan menjumlahkan produk dari bobot kriteria dan nilai normalisasi dari setiap kriteria.
c. Pembahasan Hasil

Berdasarkan sistem yang telah dibuat dengan menggunakan metode SAW, ditemukan skor akhir untuk setiap
objek wisata pantai di Kalimantan Timur. Objek wisata pantai dengan skor tertinggi menunjukkan prioritas
tertinggi dalam pemilihan objek wisata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alternatif C6 yaitu pantai Biduk-
Biduk memiliki skor tertinggi, diikuti oleh alternatif A17 yaitu pantai Jepu-Jepu dan A 15 pantai Tanjung Bara
Aquatic

Kelebihan dari penggunaan metode SAW dalam sistem pendukung keputusan yaitu sederhana dan mudah
diimplementasikan. Metode ini juga memberikan fleksibilitas dalam menentukan bobot kriteria berdasarkan
preferensi pengunjung. Namun, keterbatasan dari metode ini adalah asumsi bahwa bobot kriteria yang ditentukan
bersifat independen dan tidak saling berinteraksi.

4. Kesimpulan

- Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat diterapkan dalam
pemilihan objek wisata pantai di Kalimantan Timur. Metode ini memungkinkan penggunaan bobot kriteria
untuk menghasilkan peringkat objek wisata pantai yang sesuai dengan preferensi pengunjung.

- Objek wisata pantai Biduk-Biduk dan jepu-Jepu memiliki skor tertinggi dalam penelitian ini, menunjukkan
bahwa objek wisata ini memiliki prioritas tertinggi dalam pemilihan objek wisata pantai di Kalimantan
Timur.

- Metode SAW memiliki kelebihan dalam kesederhanaan dan kemudahan implementasi. Metode ini juga
memberikan fleksibilitas dalam menentukan bobot kriteria berdasarkan preferensi pengunjung. Namun, perlu
diingat bahwa metode SAW memiliki keterbatasan dalam asumsi bahwa bobot kriteria bersifat independen
dan tidak saling berinteraksi. Oleh karena itu, perlu dilakukan penyesuaian dan penilaian ulang dalam
menentukan bobot kriteria yang lebih akurat.

- Kemudian untuk pengelola objek wisata pantai di Kalimantan Timur agar memfokuskan upaya
pengembangan dan pemeliharaan pada objek wisata pantai dengan skor tertinggi, yaitu objek wisata pantai
Biduk-Biduk. Peningkatan kualitas faktor-faktor kriteria yang memiliki bobot rendah juga dapat
meningkatkan daya tarik objek wisata tersebut.

- Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem pendukung keputusan untuk pemilihan
objek wisata pantai di Kalimantan Timur. Dengan menggunakan metode SAW, pengelola objek wisata dapat
memiliki panduan dalam mengoptimalkan keputusan pemilihan objek wisata pantai yang sesuai dengan
preferensi pengunjung. Namun, perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk memperbaiki dan memperluas



aplikasi sistem pendukung keputusan ini dalam konteks wisata pantai di wilayah lain atau dengan metode
lain yang lebih canggih.
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